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ABSTRACT 

 

 

 RESEARCH OBJECTIVES: The purpose of the study was to analyze the 

level of traffic safety at the Siliwangi Palabuhan Ratu-Sukabumi intersection with the 

Traffic Conflict Technique (TCT) method which can then provide an overview of the 

level of safety at the survey location. The survey location in question is the location 

of points that have the potential to cause accidents that almost often occur. 

 RESEARCH METHODS: The method used to conduct this research is the 

traffic conflict technique (TCT). In addition, the method used is by conducting field 

observations or surveys which then the data obtained can be analyzed and processed 

so as to produce solutions that can improve the safety and comfort of road users. 

 ANALYSIS: Traffic safety level at the intersection of the Siliwangi 

Palabuhan Ratu road. (MIMR). 

 

 Keywords: : transportation, TCT, Interchange, TA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi adalah pemindahan orang atau barang dari suatu tempat ke tempat 

lain, atau dengan kata lain pengertian transportasi adalah kegiatan mengangkat atau 

memindahkan sesuatu dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan suatu 

sarana yang digerakkan oleh manusia atau mesin[1]. Transportasi digunakan untuk 

memudahkan aktivitas manusia sehari-hari. Mengingat pentingnya peran transportasi 

dewasa ini, maka tidak heran jika keberhasilan pembangunan sangat dipengaruhi 

oleh peran transportasi sebagai urat nadi kehidupan politik, ekonomi, sosial, budaya, 

dan pertahanan keamanan. [2] Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1992 

tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Untuk Kecelakaan Lalu Lintas, tujuan 

pengangkutan adalah untuk mewujudkan tertib, aman, selamat, cepat, lancar dan 

tertib lalu lintas dan angkutan jalan, serta memberikan kenyamanan dan efisiensi. Hal 

ini menjadikan keselamatan sebagai aspek utama yang perlu mendapat perhatian. 

Dengan banyaknya penggunan jalan di persimpangan JL.Siliwangi Palabuhan 

Ratu pada tugas serta kesibukannya masing-masing yang menyebabkaan lalu lintas 

tersebut sering terjadi konflik hingga terjadinya insiden kecelakaan karena beberapa 

faktor yang menjadi penyebab, diantaranya yaitu geomteri jalan yang tidak stabil 

hingga ruas jalan yang terlalu sempit, rendahnya kesadaran pengendara sampai 

rambu lalu lintas yang tidak berjalan opimal. 

 Permasalahan kesalamatan lalu lintas tentunya sangat penting untuk 

diperhatikan atau dikaji lebih mendalam. Ruas jalan, kesadaran pengendara dan 

rambu lalu lintas harus tersedia tertata secara rapi dengan menyesuaikan pada 

seimbangnya antara tingkat pengguna jalan dengan  prasarana lalu lintas yang 

tersedia. Semakin banyak volume lalu lintas yang beraktivitas maka besar pula ruas 

jalan yang dibutuhkan, serta optimalisasi rambu lalu lintas yang optimal. Bila tidak 

menuju pada keseimbangan pengguna jalan dan ruas jalan dan otpimalisasi rambu 

lalu lintas, maka pengguna jalan akan saling berburu memilih tempat sembari 

menunggu lampu hijau menyala  hingga pengendara jalur kiri tersendat dan terpaksa 

ikut antrian lampu merah. Disamping itu, dengan tidak optimalnya rambu lalu lintas 

di persimpangan jalan siliwangi yang kadang hidup mati mengakibatkan konflik 

antar lajur akan dan sering terjadi.                                                                   

Untuk mengatasi faktor-faktor tersebut dan hal-hal yang menyebabkan 

terjadinya kecelakaan maka diperlukan suatu analisis dengan menggunakan Traffic 

Conflict Technique (TCT). Teori ini merupakan teori konflik yang berkembang di 

Swedia dan telah diterapkan di berbagai negara berkembang. 
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1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan data kecelakaan yang di peroleh melalui polres Palabuhan Ratu 

yang merupakan data primer guna menggambarkan kecenderungan kecelakaan yang 

terjadi pada simpang jalan Siliwangi Palabuhan Ratu. 

Berikut tabel 1.1  jumlah data kecelakaan lalu lintas persimpangan Jalan 

Siliwangi palabuhan ratu priode 2020-2022 (Polres Palabuhan Ratu 2020, 2021, 

2022: 

Tahun 2020 2021 2022 (Jan-April) Total Keseluruhan 

Jumlah Kecelakaan 13 14 6 33 orang 

Tabel 1.1 data kecelakaan 

  Pada tabel 1.1. Jumlah kecelakaan lalu lintas secara umum di persimpangan 

Jalan Siliwangi Palabuhan Ratu dari tahun 2020, 2021 dan 2022 (Januari-April). 

Analisis ini bertujuan untuk meneliti tingginya angga kecelakaan dan menganalisa 

penyebab terjadinya kecelakaan. Dengan melihat jumlah kecelakaan yang ada pada 

tabel 1.1 jumlah kejadian kecelakaan tahun 2021, 2021 dan 2022 (Jan-April) di 

persimpanag Jalan Siliwangi Palabuhan Ratu terdapat 33 kecelakaan. Dengan rincian 

13 kecelakaan terjadi pada tahun 2020, 14 kecelakaan terjadi pada tahun 2021, dan 6 

kecelakaan terjadi pada tahun 2022 (Jan-April). 

 Sedangkan pada tabel 1.2 dibawah ini merupakan karakteristik  data kecelakaan 

berdasarkan jenis korban yang terjadi pada tabel 1.1 di atas. Parameter yang 

diterapkan pada karakterisik jenis korban, yaitu Meninggal dunia, Luka Berat dan 

Luka Ringan. 

No Korban Kecelakaan 
Jumlah 

2020 2021 2022 (Jan-April) 

1 Meninggal dunia 5 4 2 

2 Luka Berat 2 3 1 

3 Luka Ringan 6 7 3 

Total 13 14 6 

Tabel 1.2 karakteristik data kecelakaan 

Dalam penulisan skripsi ini guna memecahkan permasalahan lalu lintas yang 

terjadi pada persimpangan lalu lintas Siliwangi Palabuhan Ratu-Sukabumi maka 

diperlukannya rumusan masalah. Adapun rumusan masalah tersebut berdasarkan 

penjabaran dari latar belakang di atas adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat Keselamatan Lalu Lintas Di Persimpangan Jl.Siliwangi Palabuhan 

Ratu 
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2. Potensi Terjadinya Konflik Yang Hampir Menyebabkan Terjadinya 

Kecelakaan 

 Masalah keselamatan pengendara yang perlu diperhatikan mengingat data 

kecelakaan dari tahun ke tahun sering terjadi karena faktor tidak efektifnya rambu-

rambu dan pelanggaran pengemudi. Berdasarkan kuisioner yang saya lakukan 

terhadap154 responden, 50%  pernah melihat dan mendengar kasus kecelakaan dan 

20,8% sering melihat dan mendengar kasus kecelakaan Lalu Lintas Di Persimpangan 

Jl. Siliwangi, Palabuhan ratu. 

 
Gambar 1.1kuisioner 

 

1.3 Ruang Lingkup 

 Pada pembahasan ini terfokus pada: 

1. Penelitian terhadap tingkat keselamatan lalu lintas di Persimpangan Jl. 

Siliwangi, Palabuhan Ratu 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penulisan skripsi ini terdapat batasan masalah yang akan diulas agar 

pembahasan masalah tidak melampaui batasan masalah yang telah dibuat. Adapun 

batasan-batasan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di persimpangan jalan Siliwangi Palabuhan Ratu – 

Sukabumi, 

2. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Traffic Conflict 

Technique (TCT). 

3. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan potensi serta faktor kecelakaan 

yang terjadi di persimpangan lalu lintas Siliwangi, Palabuhan Ratu – 

Sukabumi. 
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1.5  Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian adalah menganalisa tingkat keselamatan lalu lintas pada 

persimpangan Siliwangi Palabuhan Ratu-Sukabumi dengan metode Traffic Conflict 

Technique (TCT) yang kemudian dapat memberikan gambaran mengenai tingkat 

keselamatan dilokasi survey. Lokasi survey yang dimaksud adalah lokasi titik-titik 

yang berpotensi menimbulkan kecelakaan yang hampir sering terjadi. 

1. Meningkatkan efektifitas lalu lintas dipersimpangan jalan siliwangi palabuhan 

ratu melalui optimalisasi seluruh sektor 

2. Meningkatkan keselamatan pengendara dipersimpangan jalan siliwangi 

palabuhan ratu 

3. Meningkatkan kesadaran pengendara dalam mematuhi rambu-rambu lalu 

lintas di persimpangan jalan siliwangi palabuhan ratu 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Adapun Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjadi bahan pertimbangan suatu institusi dalam penerapan evaluasi 

persimpangan lalu lintas Siliwangi, Palabuhan Ratu – Sukabumi, 

2. Dapat menjadi referensi dalam penelitian berkelanjutan dalam bidang serta 

masalah yang sama.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari data dan hasil pengolahan data yang telah diperoleh dari hasil survey 

dengan menggunakan metode TCT (Traffic Conflict Technique), dapat disimpulkan 

beberapa poin di bawah ini: 

1. Di lokasi penelitian, yaitu simpang Jl. Siliwangi Palabuhan Ratu setelah 

dilakukan survei dengan menggunakan metode TCT (traffic conflict 

technique) didapatkan bahwa lokasi tersebut memiliki potensi menyebabkan 

kecelakaan. Dengan kata lain, metode ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan keamanan dan kenyamanan pengguna jalan, karena dengan 

menggunakan dengan metode ini dapat diketahui titik-titik pada simpang Jl. 

Siliwangi Palabuhan Ratu yang berpotensi menyebabkan kecelakaan. 

2. Banyaknya konflik yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh ketidak 

waspadaan pengemudi kendaraan, tetapi juga disebabkan oleh faktor lain. 

Faktor lain yang yang dimaksud adalah : 

a. Geometri jalan yang tidak memadai jika dilihat dari fasilitas jalur yang 

ada. 

b. Pengguna jalan yaitu sepeda motor, mobil pribadi, khususnya kendaraan 

umum yang berhenti di persimpangan jalan dapat mengganggu pengguna 

jalan yang berada di belakang angkutan umum secara terpaksa jadi ada 

antrian kendaraan yang menimbulkan kemacetan. 

3. Dari pengamatan selama survei, ditemukan bahwa konflik serius terdapat 5 

insiden konflik dan tidak ada konflik yang tidak serius. Artinya, pengguna 

jalan khususnya pengendara sepeda motor sesuai hasil survei kurang 

berhati-hati dalam mengemudi, karena tidak memperhatikan jarak aman 

antar kendaraan, sehingga lebih berpotensi menyebabkan kecelakaan. 

5.1 Saran 

1. Metode TCT (traffic conflict technique) terbukti dapat diterapkan untuk 

persimpangan. Penggunaan metode TCT (Traffic Conflict Technique) ini 

dapat dilakukan di berbagai negara, termasuk negara berkembang yang 

memiliki tingkat keamanan yang rendah sehingga analisis dapat dihasilkan 

lebih terdiversifikasi untuk meningkatkan keselamatan pengguna jalan. 

Metode TCT (Traffic Conflict Technique) dapat diterapkan dimana saja, 

baik di jalan raya maupun di persimpangan jalan. Namun di persimpangan 

jalan terdapat lebih banyak konflik daripada di jalan raya karena kondisi 

yang terjadi di persimpangan yang sangat kompleks.  

2. Dalam upaya peningkatan keselamatan disamping mengobservasi konflik 

perlu juga dilakukan observasi peluang konflik atau kecelakaan yang 

diakibatkan oleh perilaku pengguna jalan seperti : memakai jalur yang  



58 
 

 
 

bukan semestinya, memotong jalan yang tidak searah, meneruskan 

perjalanan meskipun lampu lalu lintas sudah mengharuskan berhenti dan 

lain-lain. 

Dengan menggunakan metode TCT (Traffic Conflict Technique) dalam 

melakukan survei, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam 

melaksanakan survei dilokasi berbeda. 
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